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ABSTRACT 

This article aims to explore the transformation of social capital and human capital to improve the welfare of Muslim 

communities, and identify effective strategies to achieve it. With a qualitative approach, the type of library research. 

The process of collecting data from various sources, including academic journals, research reports, and policy 

documents. It is attempted to review the literature with the aim of evaluating the implications of previous findings. 

The results of the discussion found that the integration between social capital and human capital can create positive 

synergy, which then increases productivity and innovation. Thus, greater efforts are needed from all stakeholders, 

including the government, educational institutions, and community organizations, to support this strategy and improve 

the welfare of Muslim communities. 
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 ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi modal sosial dan human capital dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Islam, serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk mencapainya. Dengan pendekatan 

kualititatif, jenis studi kepustakaan (library research). Proses pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk jurnal 

akademik, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan. Diikhtiarkan dapat mengkaji literatur dengan tujuan untuk 

mengevaluasi implikasi dari temuan-temuan terdahulu. Hasil pembahasan ditemukan integrasi antara modal sosial 

dan human capital dapat menciptakan sinergi yang positif, yang selanjutnya meningkatkan produktivitas dan inovasi. 

Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih besar dari semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat, untuk mendukung strategi ini dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat muslim. 
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 PENDAHULUAN 

Beberapa dekade terakhir, banyak negara dengan populasi Muslim mengalami perubahan 

signifikan dalam struktur sosial dan ekonomi mereka. Pew Research Center Forum on Religion & Public 

Life menunjukkan bahwa populasi Muslim diperkirakan akan mencapai 2,2 miliar pada tahun 2030 

(Rama, 2014), yang menandakan bahwa tantangan dan peluang dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Muslim semakin mendesak. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kesenjangan 

ekonomi yang masih mencolok di antara masyarakat Muslim, baik di negara-negara berkembang maupun 

di negara maju. 

Modal sosial, yang mencakup jaringan, norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi kerjasama 

dalam masyarakat, memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi. Hasil penelitian Syafril hadi 

ditemukan, modal sosial peternak sapi potong di Kabupaten Tebo berada pada kategori tinggi (62,79%) 

dan sangat tinggi (11,70%) dengan skor rata-rata 3,8 dan tingkat partisipasi peternak sapi potong 

di Kabupaten Tebo berada pada kategori tinggi dengan skor rata - rata 3,7 (57,97% tinggi dan 10,78% 

sangat tinggi) (Hadi, 2016). Dengan demikian, dipahami, masyarakat dengan modal sosial yang kuat 

cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan sosial, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mereka. Di sisi lain, human capital, yang mencakup 

keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman individu, juga merupakan faktor krusial dalam 

meningkatkan produktivitas dan inovasi dalam ekonomi. Oleh karena itu, mengintegrasikan kedua 

konsep ini dalam kerangka ekonomi Islam dapat memberikan pendekatan yang holistik untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Muslim. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab 

sosial menjadi landasan dalam pengembangan modal sosial dan human capital. Hal ini sejalan dengan 

ajaran Islam yang menekankan pentingnya kerjasama dan saling membantu dalam mencapai 

kesejahteraan bersama. Namun, tantangan seperti kemiskinan, pengangguran, dan akses terbatas 

terhadap pendidikan dan pelatihan masih menjadi hambatan besar yang harus diatasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana transformasi modal sosial dan human capital 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Islam, serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk 

mencapainya. 

 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kualitatif, dengan jenis studi literatur 

(library research). Proses pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk jurnal akademik, laporan 

penelitian, dan dokumen kebijakan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

hubungan antara modal sosial, human capital, dan kesejahteraan masyarakat Islam. Tahap analisis data 

mengkaji literatur dengan tujuan untuk mengevaluasi implikasi dari temuan-temuan terdahulu. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Modal Sosial dalam Masyarakat Islam 

Transformasi modal sosial dalam masyarakat Islam dapat dilihat dari peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan sosial dan ekonomi. Menurut Analia (Analia et al., 2020), modal sosial berperan 
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penting dalam mendukung kinerja usaha mikro dan kecil, yang merupakan tulang punggung ekonomi di 

banyak komunitas Muslim. Dengan adanya jaringan sosial yang kuat, pelaku usaha dapat saling berbagi 

informasi, sumber daya, dan pengalaman, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan usaha mereka.Salah 

satu contoh konkret dari transformasi modal sosial adalah program pemberdayaan masyarakat yang 

dilaksanakan oleh lembaga zakat di Indonesia. Program ini tidak hanya memberikan bantuan finansial, 

tetapi juga membangun jaringan sosial antara penerima manfaat, sehingga mereka dapat saling 

mendukung dan berbagi pengetahuan. Menurut penelitian oleh Bahagia (Bahagia et al., 2021), nilai-nilai 

agama dan modal sosial yang terbentuk dalam komunitas Muslim dapat meningkatkan ketahanan 

masyarakat dalam menghadapi krisis, seperti pandemi COVID-19. 

Selain itu, modal sosial juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga-lembaga sosial dan ekonomi. Kutsiyah (Kutsiyah, 2020) mencatat bahwa di pesantren, terdapat 

ikatan sosial yang kuat antara santri dan pengasuh, yang menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai jembatan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun 

solidaritas dan kerjasama dalam masyarakat. 

Namun, tantangan dalam transformasi modal sosial tetap ada, terutama dalam konteks urbanisasi 

dan perubahan sosial yang cepat. Banyak komunitas Muslim di perkotaan mengalami disintegrasi sosial, 

di mana individu-individu lebih terisolasi dan kurang terlibat dalam kegiatan kolektif. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan ruang-ruang sosial yang memungkinkan interaksi dan kolaborasi antara 

anggota masyarakat, seperti melalui kegiatan keagamaan, budaya, dan ekonomi. 

Transformasi modal sosial dalam masyarakat Islam menunjukkan potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Dengan memanfaatkan jaringan sosial yang ada dan membangun 

kepercayaan antar individu, masyarakat Muslim dapat menciptakan solusi inovatif untuk tantangan yang 

dihadapi. 

 

Transformasi Human Capital dalam Ekonomi Islam 

Transformasi human capital dalam ekonomi Islam sangat penting untuk meningkatkan 

produktivitas dan daya saing masyarakat Muslim. Human capital mencakup keterampilan, pengetahuan, 

dan pengalaman yang dimiliki individu, yang merupakan aset berharga dalam pembangunan ekonomi. 

Menurut Amalia dan Lubis (Amalia & Lubis, 2021) investasi dalam human capital dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Salah satu aspek penting dalam transformasi human capital adalah pendidikan. Pendidikan yang 

berkualitas dapat memberikan individu keterampilan yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam pasar 

kerja. Di Indonesia, lembaga pendidikan Islam seperti pesantren telah berperan penting dalam mencetak 

generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan 

dengan kebutuhan pasar. Penelitian oleh Purwanto, menunjukkan bahwa santri yang mendapatkan 

pendidikan keterampilan di pesantren memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang 

layak. (Purwanto et al., 2021) 

Pelatihan keterampilan juga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan human capital. Banyak 

organisasi non-pemerintah dan lembaga zakat yang melaksanakan program pelatihan keterampilan bagi 

masyarakat, terutama di daerah yang kurang terlayani. Program-program ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan individu, tetapi juga membuka peluang usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan 
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keluarga. Menurut penelitian oleh Nugraha pelatihan keterampilan yang berbasis komunitas dapat 

meningkatkan daya saing petani dan pelaku usaha kecil di daerah pedesaan. (Nugraha et al., 2023) 

Tantangan dalam transformasi human capital tetap ada, terutama dalam hal akses terhadap 

pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. Banyak masyarakat Muslim di daerah terpencil masih 

menghadapi kesulitan dalam mengakses pendidikan tinggi dan pelatihan keterampilan. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang mendukung penyediaan pendidikan dan pelatihan yang terjangkau dan 

berkualitas bagi semua lapisan masyarakat. 

Jadi, human capital dalam ekonomi Islam menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan dan 

pelatihan keterampilan adalah langkah penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Muslim. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, masyarakat 

dapat lebih siap menghadapi tantangan ekonomi dan sosial di masa depan. 

 

Integrasi Modal Sosial dan Human Capital 

Integrasi antara modal sosial dan human capital merupakan langkah strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Islam. Modal sosial yang kuat dapat mendukung pengembangan human capital, 

sementara human capital yang berkualitas dapat memperkuat jaringan sosial dalam masyarakat. Menurut 

(Alfarraby et al., 2022), kolaborasi antara individu dan kelompok dalam masyarakat dapat menciptakan 

sinergi yang positif, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan inovasi. 

Contoh integrasi dapat terlihat dalam inisiatif kewirausahaan sosial yang melibatkan komunitas 

Muslim. Program kewirausahaan berbasis komunitas tidak hanya menawarkan pelatihan keterampilan, 

tetapi juga menciptakan jaringan sosial antar pelaku usaha. Dengan dukungan dari jaringan sosial ini, para 

pelaku usaha dapat saling berbagi sumber daya, informasi, dan pengalaman, yang pada gilirannya 

meningkatkan peluang keberhasilan usaha mereka. Penelitian oleh (Haryanti et al., 2023) menunjukkan 

bahwa kewirausahaan sosial yang didukung oleh modal sosial dapat menciptakan lapangan kerja baru dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Selain itu, lembaga pendidikan Islam juga dapat berperan sebagai jembatan dalam 

mengintegrasikan modal sosial dan human capital. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung 

kolaborasi antara santri, pengasuh, dan masyarakat, lembaga pendidikan dapat membangun modal sosial 

yang kuat, sekaligus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan santri. Hal ini sejalan dengan prinsip- 

prinsip ekonomi Islam yang menekankan pentingnya kerjasama dan saling membantu dalam mencapai 

kesejahteraan bersama. 

Tantangan dalam integrasi modal sosial dan human capital tetap ada, terutama dalam hal 

kesenjangan akses dan partisipasi. Beberapa kelompok masyarakat mungkin tidak memiliki akses yang 

sama terhadap pendidikan dan pelatihan, sehingga menciptakan ketidaksetaraan dalam pengembangan 

human capital. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan yang inklusif dan memastikan 

bahwa semua anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial dan ekonomi. 

Integrasi antara modal sosial dan human capital merupakan langkah penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Islam. Dengan memanfaatkan kekuatan jaringan sosial dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, masyarakat dapat menciptakan solusi yang inovatif untuk tantangan yang 

dihadapi. 
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Dampak Transformasi Modal Sosial dan Human Capital terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Islam 

Transformasi modal sosial dan human capital memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat Islam. Peningkatan modal sosial dan human capital dapat meningkatkan akses 

masyarakat terhadap peluang ekonomi, pendidikan, dan layanan sosial. Menurut (Feby et al., 2023) 

investasi dalam modal sosial dan human capital dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Salah satu dampak positif dari transformasi ini adalah peningkatan pendapatan masyarakat. Dengan 

adanya jaringan sosial yang kuat, pelaku usaha dapat saling mendukung dan berbagi informasi tentang 

peluang pasar. Hal ini dapat meningkatkan keberhasilan usaha dan, pada gilirannya, meningkatkan 

pendapatan keluarga. Penelitian oleh Dirsa (Dirsa, 2022) menunjukkan bahwa usaha mikro yang didukung 

oleh modal sosial cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan usaha yang tidak 

memiliki jaringan sosial yang kuat.Selain itu, transformasi modal sosial dan human capital juga dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial dan politik. Masyarakat yang memiliki modal 

sosial yang tinggi cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan komunitas dan pengambilan 

keputusan. Hal ini penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan. Menurut 

laporan oleh (Ramly et al., 2022) partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan sosial dapat meningkatkan 

rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap komunitas. 

Namun, dampak transformasi ini tidak selalu positif. Tantangan seperti ketidaksetaraan  akses  dan  

partisipasi  dapat  menciptakan  kesenjangan  dalam kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penting 

untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung penyediaan pendidikan, pelatihan, dan akses terhadap 

sumber daya bagi semua anggota masyarakat, terutama kelompok yang terpinggirkan. Dengan demikian, 

transformasi modal sosial dan human capital memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat Islam. Dengan meningkatkan akses terhadap peluang ekonomi dan sosial, masyarakat dapat 

menciptakan kondisi yang lebih baik untuk pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 

Transformasi modal sosial dan human capital merupakan kunci untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Islam. Dengan memanfaatkan kekuatan jaringan sosial dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, masyarakat dapat menciptakan solusi inovatif untuk tantangan yang 

dihadapi. Meskipun tantangan tetap ada, terutama dalam hal akses dan partisipasi, penting untuk 

mengembangkan kebijakan yang inklusif dan memastikan bahwa semua anggota masyarakat memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi. Artikel ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara modal sosial dan human capital dapat menciptakan sinergi yang positif, yang pada 

gilirannya meningkatkan produktivitas dan inovasi. Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih 

besar dari semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi 

masyarakat, untuk mendukung transformasi ini dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Muslim. 
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